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RINGKASAN  

 

Indonesia termasuk salah satu negara yang perekonomiannya terkena dampak dari 

adanya wabah pandemic Covid-19. Kondisi perekonomian yang buruk berdampak 

pada dunia investasi di Indonesia. Masyarakat khususnya generasi muda yaitu para 

pelajar di sekolah belum mempunyai pengetahuan dan pengalaman mengenai 

investasi yang sebaiknya dilakukan khususnya di masa new normal dimana kondisi 

ekonomi sedang berada dalam fase krisis dan sedemikian sulitnya. Oleh karena itu, 

tim akademisi dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara 

melakukan kerja sama dengan pihak sekolah SMK Mutiara Bangsa III yang berlokasi 

di Jakarta Barat untuk memberikan kegiatan penyuluhan yang terkait dengan strategi 

pemilihan investasi di masa new normal. Penyampaian materi penyuluhan dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi meeting daring Zoom. Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) ini diikuti oleh 2 orang guru dan 31 murid kelas XI SMK Mutiara 

Bangsa III. Penyampaian materi penyuluhan diawali dengan penjelasan mengenai 

kondisi perekonomian Indonesia dan dilanjutkan dengan penjelasan mengenai 

instrumen investasi yang ada beserta keuntungan, risiko dan tips dalam berinvestasi 

pada instrumen investasi tersebut. 

 

Kata Kunci: strategi investasi, saham, obligasi, reksa dana, emas, valuta asing 
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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas terlaksananya 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SMK Mutiara Bangsa III. Kami juga 

mengucapkan terima kasih kepada Kepala Sekolah SMK Mutiara Bangsa III yang 

telah memberikan kesempatan untuk berbagi dan sharing berbagai cara pemilihan 

investasi dalam “Penyuluhan Strategi Pemilihan Investasi di masa New Normal Bagi 

Siswa-Siswi SMK Mutiara Bangsa III”, yang dilaksanakan pada tanggal 20 

November 2020. 

Aktivitas penyuluhan dilaksanakan secara online menggunakan aplikasi zoom. 

Penyuluhan yang dilakukan agar dapat memberikan pencerahan kepada siswa-siswi 

dalam memilih investasi beserta tips dan trik serta pertimbangan risiko yang dihadapi 

dalam pemilihan tersebut.  

Besar harapan kami, ke depannya kami dapat lebih banyak membagikan ilmu 

ini kepada siswa-siswi maupun anak-anak usia sekolah lebih banyak lagi agar 

semakin berkembang dan semakin menambah semangat anak muda. 

 

 

       Ketua Tim 

 

 

       Herlina Budiono 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Pada tahun 2020, wabah pandemic Covid-19 menimbulkan krisis perekonomian 

di banyak negara. Indonesia termasuk salah satu negara yang perekonomiannya 

terkena dampak dari adanya wabah pandemic Covid-19.  

Adanya wabah pandemic Covid-19 memaksa banyak kota di Indonesia yang 

memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Dengan adanya PSBB, 

sejumlah kegiatan yang melibatkan publik dibatasi, perkantoran atau instansi dibatasi 

dimana pegawai diminta untuk bekerja dari rumah (work from home), kegiatan belajar 

mengajar diwajibkan untuk dilakukan dari rumah, pembatasan transportasi umum, 

banyak pusat perbelanjaan dan tempat usaha seperti kafe dan restoran yang dibatasi 

kegiatan usahanya, tempat hiburan dan objek wisata yang biasa banyak dikunjungi 

oleh masyarakat juga mengalami pembatasan.  

Akibatnya terdapat banyak perusahaan yang keuangannya menjadi tertekan dan 

mengalami kerugian yang besar bahkan mengalami kebangkrutan. Hal ini berujung 

pada gelombang PHK yang besar. Banyak masyarakat yang kehilangan mata 

pencaharian dan pendapatan. Sebagian masyarakat yang dapat tetap bekerja atau 

bertahan dengan usahanya, mengalami penurunan pendapatan yang cukup dalam.  

Secara makro, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan bahkan 

mengalami kontraksi, nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS sempat mengalami 

pelemahan dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) juga mengalami penurunan 

yang dalam.  

Kondisi perekonomian yang buruk tersebut berdampak pada dunia investasi di 

Indonesia. Banyak investor yang menginvestasikan dananya pada saham dan reksa 

dana mengalami kerugian yang besar dan kehilangan uang dalam jumlah yang besar. 

Meskipun demikian, tetap ada secercah harapan dan peluang dalam melakukan 

investasi, asalkan investasi dilakukan secara jeli, cermat dan dengan penuh kehati-

hatian. 
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B. Permasalahan Mitra 

Masyarakat khususnya generasi muda yaitu para pelajar di sekolah belum 

mempunyai pengetahuan yang detail dan mendalam mengenai investasi yang 

sebaiknya dilakukan di masa new normal dimana kondisi ekonomi sedang mengalami 

krisis dan sedemikian sulitnya. Oleh karena itu, akademisi dari Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Tarumanagara berupaya untuk melakukan kerja sama dengan pihak 

sekolah SMK Mutiara Bangsa III untuk memberikan kegiatan penyuluhan yang 

terkait dengan strategi pemilihan investasi di masa new normal.  

Sehubungan dengan hal tersebut, program dan experienced sharing dalam bentuk 

penyuluhan keuangan mengenai Strategi Pemilihan Investasi di Masa New Normal 

ini dirasa perlu untuk dilakukan dan diberikan kepada kalangan masyarakat 

khususnya kaum muda yaitu para pelajar yang masih sekolah di SMK agar dapat 

belajar dan mempunyai pengetahuan serta pengalaman mengenai investasi di masa 

kondisi krisis ekonomi yang disebabkan oleh karena adanya wabah pandemi.  

Sasaran utama dari kegiatan ini adalah para pelajar SMK, dimana kegiatan ini 

terkait dengan promosi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara 

sebagai salah satu Fakultas terbaik dengan Program Studi yang menawarkan 

konsentrasi keuangan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di sekolah SMK dengan 

jumlah panitia dosen sebanyak empat orang dan dibantu oleh mahasiswa, dengan 

harapan jumlah total peserta dapat mencapai kurang lebih sebanyak 31 orang yang 

dilaksanakan dalam bentuk webinar atau penyuluhan selama dua jam. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

Solusi yang ditawarkan kepada SMK Mutiara Bangsa III adalah berupa pemberian 

penyuluhan strategi pemilihan investasi di masa new normal dalam bentuk 

pengajaran, experience sharing, agar dapat belajar dan mempunyai pengetahuan serta 

pengalaman mengenai investasi di masa kondisi krisis ekonomi yang disebabkan oleh 

karena adanya wabah pandemi.  

 Jenis luaran yang akan dihasilkan sesuai dengan rencana kegiatan program 

Pengabdian pada Masyarakat berupa modul/poster/artikel yang diberikan kepada para 

siswa dan guru yang mengikuti PKM. 

Selain itu artikel dibuat dan masuk dalam jurnal bakti masyarakat Indonesia 

atau SERINA (Seri Seminar yang diselenggarakan oleh LPPM Untar). 

 

Reksa dana adalah salah satu instrumen investasi di pasar modal yang 

popularitasnya mulai kian berkibar. Apa yang menarik dari reksa dana adalah bahwa 

instrumen ini bisa dimiliki dengan modal yang sangat sedikit dan cocok untuk 

pemodal yang tidak ingin dipusingkan dengan beragam analisa pasar yang 

terkadang njlimet. Investor tinggal menyetor modal dan selanjutnya dana tersebut 

akan dikelola oleh manajer investasi yang lebih paham seluk-beluk bagaimana 

memutar dana. Kepiawaian manajer investasi dalam meracik instrumen dan nilai efek 

dalam portofolio yang dikelola kemudian akan menentukan apakah dana yang sudah 

Anda tanamkan akan membuahkan keuntungan atau malah kerugian. 

Berbicara mengenai asal-muasal reksa dana, ada sedikit perbedaan pendapat 

mengenai kapan sebenarnya reksa dana mulai ada meski banyak sumber menyebutkan 

bahwa reksa dana dikenal untuk pertama kalinya di Belgia pada tahun 1822. Pada saat 

itu, reksa dana yang ada masih berbentuk reksa dana tertutup (closed-end fund) dalam 

arti bahwa penerbit reksa dana tidak memiliki kewajiban untuk membeli kembali 

reksa dana yang telah dijual atau dengan kata lain pembeli reksa dana hanya dapat 

menjual reksa dana miliknya kepada investor lain. Sejak saat itu, reksa dana lainnya 

mulai bermunculan antara lain terdapat di Swiss, Inggris, Skotlandia dan Perancis. 

Instrumen investasi ini terus menyebar dan kemudian masuk ke Amerika Serikat pada 
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tahun 1890. Reksa dana pertama yang diterbitkan di Amerika Serikat adalah The 

Boston Personal Property Trust pada tahun 1893. 

Salah satu peristiwa penting dalam sejarah reksa dana adalah 

diterbitkannya Alexander Fund di Philadelphia pada tahun 1907 yang menjadi 

tonggak munculnya reksa dana modern. Reksa dana ini dijual secara berkala dalam 

periode 6 bulanan dimana investor mulai bisa menjual kembali reksa dananya kepada 

penerbit. 

Perkembangan reksa dana di negara Paman Sam ini begitu marak sampai 

membuat pemerintah Amerika Serikat membuat undang-undang reksa dana yang 

dikenal dengan nama Investment Company Act 1940. Sampai saat ini, reksa dana 

adalah instrumen investasi dengan tingkat pertumbuhan paling cepat di Amerika. 

Bagaimana dengan Indonesia ? 

Kemunculan reksa dana pertama kali di Indonesia ditandai dengan 

didirikannya PT. Danareksa pada tahun 1976. Pada waktu itu PT. Danareksa 

menerbitkan reksa dana yang disebut dengan sertifikat Danareksa. Pada tahun 1995, 

pemerintah mengeluarkan UU No. 8 Tahun 1995 mengenai Pasar Modal yang di 

dalamnya juga mencakup tentang reksa dana. Pada tahun itu juga muncul reksa dana 

perseroan bersifat tertutup yang diterbitkan oleh PT. BDNI Reksa Dana. Dengan 

harga nominal Rp 500, reksa dana ini kemudian diperjual-belikan melalui Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES). Setahun kemudian, Bapepam 

mengeluarkan peraturan pelaksanaan reksa dana yang bentuk Kontrak Investasi 

Kolektif (KIK) yang kemudian menjadi tonggak berkembangnya reksa dana KIK di 

Indonesia. Juli tahun 1997 adalah saat dimana reksa dana di Indonesia mencatatkan 

sejarah sebagai ‘tahun reksa dana’ karena pada waktu itu berhasil mencetak aset lebih 

dari Rp 8 triliun. Namun kejayaan industri reksa dana tersebut untuk sementara harus 

berakhir lantaran krisis ekonomi 1997. Krisis telah membuat aset reksa dana 

menyusut dan tergerus drastis. Investor yang tidak tahan dengan kondisi ini banyak 

yang memutuskan untuk keluar dari reksa dana, apalagi kondisi pasar pada saat itu 

juga lebih menguntungkan pemodal untuk menyimpan uangnya dalam bentuk 

deposito atau memegang US dollar. 

Pasang surut industri reksa dana terus terjadi seiring dengan kondisi pasar 

global dan lokal. Setelah sempat bangkit di tahun 2000, penurunan terjadi lagi di 

tahun 2004 sampai 2005. Belajar dari peristiwa buruk yang menimpa industri reksa 

dana, muncul kemudian varian baru reksadana bernama Reksa Dana Terproteksi. Ini 
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adalah reksa dana dimana dana pokok yang diinvestasikan masih terus ada atau tidak 

akan hilang kendati net asset value-nya negatif.  Jika dana yang dikelola manajer 

investasi bisa memberikan keuntungan, Anda sebagai investor akan mendapatkan 

return.  Namun jika tidak, dana pokok investasi itu akan tetap ada.  

Tahun 2007, reksa dana saham menempati posisi tertinggi ketimbang reksa 

dana jenis lain. Pada tahun ini juga mulai muncul Reksa Dana Indeks dan ETF. 

Dalam reksa dana indeks, portofolio reksa dana indeks terdiri atas efek yang menjadi 

bagian dari sekumpulan efek dari suatu indeks yang menjadi acuannya. 

Saat ini industri Reksa Dana Indonesia telah memiliki logo dengan tagline 

"pahami, nikmati"  dengan maksud untuk mengajak dan mengingatkan investor untuk 

ikut terlibat dalam berinvestasi di Reksa Dana. Kendati jumlah investor reksa dana 

masih sangat sedikit dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia, namun 

perkembangan reksa dana di tanah air akhir-akhir ini mulai nampak terlihat. 

Nampaknya, banyak yang mulai ‘tersadar’ bahwa investasi adalah salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk mengembangbiakkan dana. Kendati mengandung risiko, 

pengembalian yang diperoleh dari investasi juga bisa mengalahkan inflasi. Dan itulah 

menariknya investasi: high risk, high return. Kian besar risikonya, kian besar pula 

peluang untuk mendulang banyak uang. 

Dari definisi tersebut, terdapat 3 komponen penting yang saling terkait dalam 

reksa dana yaitu: 

·     a. Kumpulan dana masyarakat 

Reksa dana adalah wadah untuk menghimpun kumpulan dana yang berasal 

baik dari investor individu maupun lembaga.   

·     b. Portofolio 

Dana yang terkumpul dari investor tersebut kemudian akan diinvestasikan ke 

dalam beberapa instrumen investasi (portfolio) semisal saham, obligasi, SBI, 

dan sebagainya. 

·     c. Manajer Investasi 

Manajer investasi adalah pihak yang akan mengelola dana milik investor 

tersebut. 

 

Reksadana adalah produk pasar modal yang dalam pengelolaannya melibatkan 

beberapa pihak terkait. Investor yang akan membiakkan dananya melalui reksadana 

akan berhubungan dengan pihak-pihak berikut ini baik secara langsung maupun tidak. 
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Di reksa dana, dana yang terkumpul dari investor akan dikelola oleh Manajer 

Investasi dan Bank Kustodian. Kedua  pihak ini akan selalu berhubungan langsung 

dengan investor reksa dana. Selain Manajer Investasi  dan Bank Kustodian, reksa 

dana juga melibatkan pihak lain yaitu Bapepam & LK, serta perantara pasar modal 

maupun pasar uang. 

Saham adalah surat berharga yang merupakan tanda kepemilikan seseorang 

atau badan terhadap suatu perusahaan. 

Risiko dalam investasi saham jauh lebih tinggi, namun saham juga mempunyai 

potensi tingkat keuntungan yang lebih besar. 

Dalam investasi, terdapat dua jenis risiko yaitu risiko sistematik (systematic 

risk) dan risiko tidak sistematik (unsystematic risk). 

Risiko sistematik mengarah pada risiko pasar yaitu ketidakpastian hasil 

perolehan investasi yang dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, 

perubahan tingkat suku bunga dan kondisi politik. Risiko sistematik dapat 

mempengaruhi perusahaan secara keseluruhan. 

Contoh dari risiko sistematik terjadi pada saat kondisi perekonomian 

mengalami resesi atau faktor keamanan dari suatu negara yang mengalami gangguan. 

Pada keadaan tersebut, perusahaan yang secara fundamental kondisi keuangannya 

baik dan sehat, harga sahamnya dapat mengalami penurunan yang drastis. 

Risiko tidak sistematik mengarah pada faktor risiko pada setiap perusahaan. 

Contoh dari risiko tidak sistematik adalah skandal keuangan berupa manipulasi 

laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan sehingga mengakibatkan harga 

saham perusahaan menjadi jatuh dan investor yang menginvestasikan dananya pada 

saham perusahaan tersebut mengalami kerugian yang besar. 

Risiko sistematik dan risiko tidak sistematik dapat menimbulkan kerugian pada 

investasi saham yang sering disebut dengan istilah capital loss. Capital loss terjadi 

pada kondisi harga jual saham lebih rendah dari harga beli saham. 

Keuntungan investasi pada saham dapat diperoleh dari capital gain dan dividen. 

Capital gain terjadi pada kondisi harga jual saham lebih tinggi dari harga beli saham. 

Dividen merupakan pembagian keuntungan atau laba perusahaan kepada para 

pemegang saham. Besarnya dividen yang dibagikan oleh perusahaan ditentukan pada 

saat pelaksanaan RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham). 

Perusahaan belum tentu membagikan dividen kepada para pemegang saham, 

walaupun perusahaan tersebut mencatatkan keuntungan atau laba. Pembagian dividen 
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tidak dilakukan oleh perusahaan dapat disebabkan oleh karena perusahaan 

mempunyai rencana untuk melakukan ekspansi usaha yang membutuhkan dana yang 

besar atau digunakan untuk mengurangi beban utang perusahaan yang besar. 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

Satu cara berbisnis investasi adalah reksadana. Investasi reksadana sebenarnya 

memberikan peluang keuntungan yang sangat menjanjikan namun kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya investasi untuk masa depan masih terbilang minim. 

Jika dilihat dari total keseluruhan jumlah penduduk di Indonesia. Masyarakat yang 

melakukan investasi reksadana hanya sekitar 0,2% atau 500 ribu jiwa 

(sekuritas.co.id). Saat ini untuk bisa melakukan investasi reksadana sudah terbilang 

cukup mudah karena sudah banyak perusahaan reksadana yang sudah meluas ke 

berbagai wilayah di Indonesia dan juga sudah sangat mudah untuk diakses. Untuk 

berinvestasi reksadana tidak membutuhkan modal yang besar, modal Rp 100 ribu pun 

sudah bisa bergabung dengan investasi reksadana. Oleh karena itu OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan) terus melakukan sosialisasi tentang investasi reksadana di kalangan 

masyarakat. Di Indonesia sendiri terdapat 800 produk reksadana yang dijual 

(sekuritas.co.id). Sehingga ini semakin memudahkan investor untuk berinvestasi 

reksadana. Dengan syarat investasi yang semakin mudah dan terjangkau, kini semakin 

banyak orang yang bisa menjadi investor reksadana. Tidak hanya untuk mereka yang 

sudah berpenghasilan, pelajar, dan mahasiswa juga bisa menjadi investor. Bagaimana 

kiat investasi reksadana untuk investor yang baru berstatus pelajar? 

Kegiatan pengabdian ini memiliki manfaat bagi mitra maupun bagi institusi 

pendidikan, yaitu: 

1. Bagi  peserta 

a. Mendapatkan pemahaman mengenai berinvestasi pada reksadana, mempelajari 

cara kerja serta potensi keuntungan dan perbedaan risiko dari masing-masing 

jenis reksadana. 

b. Menumbuhkan kesadaran pelajar untuk berinvestasi dan mempunyai 

kebiasaan keuangan yang baik sejak dini. 

c. Mempunyai pengetahuan mengenai berinvestasi pada reksadana dan 

selanjutnya dipraktikkan dengan menjadi investor reksadana, dengan demikian 

diharapkan para pelajar dapat memperoleh sejumlah uang yang dapat 
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digunakan sebagai modal usaha sesudah lulus sekolah atau dapat digunakan 

sebagai modal untuk pengembangan diri. 

2. Bagi tim dosen PKM FE Universitas Tarumanagara 

Dosen yang terlibat dalam kegiatan ini dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

yang dimiliki dengan  membagikannya kepada masyarakat sebagai salah satu 

wujud tri dharma perguruan tinggi dan sebagai salah satu upaya untuk mendukung 

program Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui pemberian edukasi keuangan 

kepada masyarakat Indonesia. 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam 4 bagian utama: 

penyusunan materi, pembuatan proposal, pelaksanaan, dan proses pelaporan. 

Penyusunan materi dilakukan dengan berdiskusi, bertukar pengalaman dan 

mencari literatur pendukung mengenai strategi pemilihan investasi di masa new 

normal dengan menggunakan reksa dana, emas, saham, obligasi, dan bentuk investasi 

lain.  

Pelaksanaan direncanakan akan berlangsung selama setengah hari mulai pukul 

09.00 sampai dengan pukul 11.30 dimana acara akan berlangsung dalam tahapan 

pemberian materi, permainan, tanya jawab dan sharing mengenai strategi pemilihan 

investasi di masa new normal bagi siswa siswi SMK Mutiara Bangsa III. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



15 
 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

Penyampaian materi kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 

diawali dengan menceritakan kondisi perekonomian negara Indonesia yang 

mengalami keterpurukan karena adanya wabah pandemic Covid-19. Pertumbuhan 

ekonomi Indonesia pada kuartal I tahun 2019 sebesar 5,07%. Sedangkan, 

pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal I tahun 2020 hanya sebesar 2,97%.  

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal II dan kuartal III tahun 2020 bahkan 

mengalami kontraksi. Untuk menggambarkan kondisi perekonomian negara Indonesia 

kepada peserta kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini, disampaikan 

pula pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang pada awal Januari 2020 

masih berada pada kisaran level 6.300. Namun karena adanya wabah pandemic 

Covid-19, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mencapai titik terendah di bawah 

level 4.000 pada akhir Maret 2020. Kepada peserta kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) ini, disampaikan pula kondisi nilai tukar Rupiah terhadap Dollar 

AS yang sempat melemah di angka Rp 16.600 per Dollar AS. 

Sesudah memberikan gambaran mengenai kondisi perekonomian negara 

Indonesia di masa adanya wabah pandemic Covid-19 yang tentunya berdampak pada 

dunia investasi di Indonesia, tim penyuluh memunculkan pertanyaan kepada peserta 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini yaitu murid-murid kelas XI SMK 

Mutiara Bangsa III, mengenai apakah investasi masih memungkinkan untuk 

dilakukan di tengah adanya wabah pandemic Covid-19. Untuk menjawab pertanyaan 

tersebut, tim penyuluh menyampaikan tips dalam melakukan investasi. Pertama, 

dalam berinvestasi di masa adanya wabah pandemic Covid-19, harus cermat dan 

penuh dengan kehati-hatian dalam memilih instrumen investasi. Kedua, dalam 

berinvestasi harus melakukan diversifikasi investasi yang disesuaikan dengan profil 

risiko dari investor. Diversifikasi investasi merupakan penempatan dana investasi 

pada beberapa instrumen investasi. Diversifikasi investasi perlu dilakukan untuk 

mengurangi risiko yang dihadapi oleh investor. Terdapat tiga jenis profil risiko dari 
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investor yaitu 1) tipe konservatif atau sering juga disebut dengan istilah risk averter 

yaitu tipe investor yang cenderung lebih memilih untuk berinvestasi pada instrumen 

investasi yang aman, yang tingkat risikonya rendah dan tidak mempermasalahkan 

tingkat keuntungan yang rendah, 2) tipe moderat yaitu tipe investor yang cenderung 

lebih berani untuk berinvestasi pada instrumen investasi yang risikonya relatif sedikit  

lebih besar untuk memperoleh tingkat keuntungan yang lebih besar, tetapi tipe 

investor ini tetap berhati-hati dalam menentukan instrumen investasi yang dipilih dan 

tetap membatasi diri dalam berinvestasi pada instrumen investasi yang risikonya 

relatif lebih besar, 3) tipe agresif atau sering juga disebut dengan istilah risk seeker 

yaitu tipe investor yang berani berinvestasi pada instrumen investasi yang risikonya 

besar untuk memperoleh tingkat keuntungan yang besar, tipe investor ini 

menempatkan sebagian besar dananya pada instrumen investasi yang risikonya besar. 

Ketiga, melakukan investasi hanya dengan menggunakan “uang dingin”. Yang 

dimaksud dengan “uang dingin” adalah uang yang tidak digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Hal ini perlu diperhatikan oleh investor supaya jika 

investor berhadapan dengan risiko dalam berinvestasi (misalnya harga saham 

mengalami penurunan), kerugian tidak menjadi “nyata” dan tidak sampai menganggu 

keuangan untuk kebutuhan hidup sehari-hari.    

Penyampaian materi kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 

kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan satu per satu instrumen investasi yang ada 

beserta keuntungan, risiko dan tips dalam berinvestasi pada instrumen investasi 

tersebut. Penjelasan yang pertama dari instrumen investasi yang disampaikan kepada 

peserta kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah instrumen 

investasi saham. Keuntungan dari investasi saham adalah investor memperoleh 

dividen untuk setiap lembar saham yang dimiliki. Dividen merupakan bagian dari 

laba atau keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada para pemegang saham. 

Perusahaan yang besar dan mempunyai kondisi fundamental keuangan yang sehat dan 

kuat biasanya membagikan dividen hingga dua kali dalam satu tahun. Keuntungan 

yang lain dari investasi saham adalah investor dapat memperoleh capital gain dari 

selisih keuntungan antara harga jual dan harga beli saham. Capital gain merupakan 

salah satu unsur yang paling menarik dari investasi saham, karena kenaikan harga 

saham dapat berkali-kali lipat. Kenaikan harga saham dapat memberikan capital gain 
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kepada investor saham hingga ratusan persen bahkan dapat mencapai ribuan persen 

yang sulit untuk dapat diperoleh dari instrumen investasi yang lain. 

Selain keuntungan dari investasi saham, tim penyuluh juga memberikan 

penjelasan mengenai risiko dari investasi saham. Walaupun saham dapat memberikan 

keuntungan yang tinggi namun pergerakan harga saham yang sangat berfluktuasi 

dapat berpotensi menimbulkan capital loss bagi investor. Pergerakan harga saham 

sering terpengaruh oleh isu yang ada. Pada saat Pemerintah Daerah mengumumkan 

penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang ketat, harga saham 

langsung mengalami penurunan yang tajam. Sebaliknya, pada saat hasil pemilihan 

Presiden dari negara Amerika Serikat diumumkan dan sudah dapat dipastikan, harga 

saham langsung mengalami penguatan selama beberapa hari berturut-turut. Hal ini 

dapat menimbulkan kerugian terutama pada investor pemula yang belum begitu 

mengerti mengenai pasar modal. Risiko yang lain dari investasi saham adalah investor 

dapat mengalami kerugian jika saham dari emiten mengalami delisting. Delisting 

merupakan penghapusan pencatatan efek emiten dari bursa saham. 

Tim penyuluh kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini juga 

memberikan penjelasan mengenai tips dalam berinvestasi saham. Kepada peserta 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini, disampaikan bahwa sangat perlu 

untuk memperhatikan sektor dari saham yang ingin dibeli, terutama di masa adanya 

wabah pandemic Covid-19. Untuk sementara, sebaiknya investor menghindari untuk 

membeli saham dari emiten perusahaan jasa perhotelan dan restoran yang 

keuangannya sangat terpukul dan tertekan oleh wabah pandemic Covid-19. 

Sebaliknya, investor dapat membeli saham dari emiten perusahaan consumer goods 

yang relatif kebal dari wabah pandemic Covid-19. Investor juga sebaiknya memilih 

saham yang mempunyai kondisi fundamental keuangan yang sehat dan kuat. Investor 

dapat mengetahui kondisi fundamental keuangan perusahaan dari laporan keuangan 

yang dipublikasikan oleh perusahaan. Perusahaan yang mempunyai kondisi 

fundamental keuangan yang sehat dan kuat, biasanya mempunyai penjualan, laba 

bersih dan total aset yang mengalami peningkatan selama beberapa tahun terakhir. 

Selain itu, perusahaan yang mempunyai kondisi fundamental keuangan yang sehat 

dan kuat ditunjukkan dengan jumlah hutang yang rendah jika dibandingkan dengan 

jumlah modal perusahaan. Investor juga harus memperhatikan isu yang ada karena 

pergerakan harga saham sering terpengaruh oleh isu yang beredar. Investor harus 
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senantiasa memperhatikan berita mengenai pasar dan perusahaan emiten saham agar 

investor dapat memperoleh dan mengetahui informasi yang paling update mengenai 

perkembangan seputar bursa saham serta perkembangan seputar perusahaan emiten 

saham, yang sangat penting dalam pertimbangan pembuatan keputusan investasi 

saham. Investor juga sebaiknya melakukan investasi pada saham yang likuid dan 

mempunyai valuasi yang masih murah. Investor dapat mengetahui suatu saham likuid 

atau tidak dengan melihat volume perdagangan saham tersebut. Semakin besar 

volume perdagangan suatu saham, maka saham tersebut semakin likuid. Investor 

dapat mengetahui suatu saham mempunyai valuasi yang murah atau mahal dengan 

melihat besarnya Price Earning Ratio (PER) dari saham tersebut. Semakin rendah 

angka dari Price Earning Ratio (PER), maka saham tersebut dapat dikategorikan 

mempunyai valuasi yang murah. 

Penjelasan yang kedua dari instrumen investasi yang disampaikan kepada 

peserta kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah instrumen 

investasi obligasi. Keuntungan dari investasi obligasi adalah investor dapat 

memperoleh pendapatan tetap (fixed income) berupa kupon. Selain itu, investor juga 

berpotensi memperoleh keuntungan dari penjualan obligasi. Jika suku bunga turun 

maka harga obligasi di pasar akan naik dan investor dapat memperoleh keuntungan 

melalui penjualan obligasi. Tim penyuluh juga menyampaikan penjelasan mengenai 

risiko dari investasi obligasi. Risiko yang pertama dari investasi obligasi adalah risiko 

gagal bayar. Pada masa adanya wabah pandemic Covid-19, ada banyak perusahaan 

yang menerbitkan obligasi, tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada pemegang 

obligasi. Ada banyak perusahaan yang kesulitan keuangan sehingga terpaksa 

menunda pembayaran obligasi yang jatuh tempo. Akibatnya investor sebagai 

pemegang obligasi mengalami kerugian. Risiko yang kedua dari investasi obligasi 

adalah risiko pasar. Harga obligasi dapat mengalami penurunan karena kenaikan 

tingkat suku bunga, kondisi perekonomian yang buruk hingga kondisi politik yang 

tidak stabil. 

Tim penyuluh juga memberikan penjelasan mengenai tips dalam berinvestasi 

obligasi. Tips yang pertama adalah jika investor ingin menginvestasikan dananya 

pada obligasi maka obligasi yang diterbitkan oleh negara atau pemerintah dapat 

dipertimbangkan sebagai instrumen investasi karena risikonya yang relatif lebih 

rendah. Berbeda dengan obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan, ada banyak 
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perusahaan yang tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada pemegang obligasi di 

masa wabah pandemic Covid-19 sehingga risiko dari obligasi yang diterbitkan oleh 

perusahaan relatif lebih tinggi. Tips yang kedua dalam investasi obligasi adalah 

jangan menempatkan seluruh dana investasi pada obligasi. Investasi pada obligasi 

hanya untuk sebagai diversifikasi investasi, karena obligasi memberikan tingkat 

pengembalian yang tidak terlalu besar. Selain itu, instrumen investasi obligasi 

mempunyai jangka waktu jatuh tempo yang cukup lama. Sehingga jika investor 

menjual obligasi sebelum masa jatuh tempo dan harga obligasi sedang turun maka 

investor dapat mengalami kerugian. Tips yang ketiga dalam investasi obligasi terkait 

dengan tips yang kedua yaitu sebelum masa jatuh tempo, jika tidak terpaksa jangan 

sampai menjual obligasi pada harga jual (harga pasar) yang lebih rendah dari harga 

beli. Investor harus sabar menunggu sampai masa jatuh tempo obligasi untuk 

menghindari kerugian investasi. 

Penjelasan yang ketiga dari instrumen investasi yang disampaikan kepada 

peserta kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah instrumen 

investasi reksa dana. Keuntungan dari investasi reksa dana adalah kemudahan dalam 

pengelolaan. Investor tidak perlu repot dan tidak perlu menghabiskan waktu untuk 

melakukan pengamatan terhadap pasar, karena dana investasi dikelola oleh Manajer 

Investasi. Keuntungan yang lain dari investasi reksa dana adalah dana awal untuk 

investasi yang relatif terjangkau. Hanya dengan uang sejumlah Rp 100.000, seseorang 

sudah dapat melakukan investasi pada reksa dana. Hal ini sangat cocok dan 

memungkinkan untuk dilakukan oleh para pelajar yang masih berusia muda dan pada 

umumnya yang masih belum mempunyai penghasilan. Keuntungan berikutnya dari 

investasi reksa dana adalah investasi pada reksa dana sudah merupakan diversifikasi 

investasi karena dana milik investor, diinvestasikan oleh Manajer Investasi ke dalam 

berbagai instrumen investasi seperti instrumen pasar uang, obligasi dan saham. Dana 

milik investor yang diinvestasikan oleh Manajer Investasi pada instrumen saham 

bukan hanya satu atau dua saham saja tapi jumlahnya dapat mencapai puluhan saham. 

Keuntungan lainnya pada investasi reksa dana adalah pertumbuhan hasil investasi 

reksa dana yang relatif tinggi.   

Tim penyuluh juga memberikan penjelasan mengenai risiko dari investasi 

reksa dana. Risiko dari investasi reksa dana adalah risiko berkurangnya Nilai Aktiva 

Bersih (NAB). Nilai Aktiva Bersih (NAB) dapat berkurang karena kinerja dari 
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perusahaan emiten yang sedang mengalami penurunan, kondisi perekonomian yang 

memburuk serta kondisi politik yang tidak stabil dan panas. Risiko lainnya dari 

investasi reksa dana adalah risiko likuiditas. Jika aset dalam portofolio reksa dana 

tidak likuid maka Manajer Investasi akan kesulitan menjual portofolio reksa dana 

tersebut dalam waktu yang singkat sehingga pembayaran hasil investasi kepada 

investor reksa dana akan menjadi tertunda. 

Tim penyuluh memberikan pula penjelasan mengenai tips dalam berinvestasi 

reksa dana. Tips yang pertama adalah investor reksa dana harus menetapkan tujuan 

dari investasi terlebih dahulu. Dengan menetapkan tujuan dari investasi dan 

mengestimasi waktu yang dibutuhkan untuk investasi maka investor dapat 

memperkirakan besarnya keuntungan dari investasi yang dapat diperoleh serta 

mengetahui jumlah uang yang harus disisihkan untuk melakukan investasi. Tips yang 

kedua adalah investor harus memilih perusahaan Manajer Investasi yang mempunyai 

reputasi yang baik dan dapat dipercaya untuk menghindari kerugian dari investasi 

reksa dana. Tips yang ketiga adalah investor reksa dana sebaiknya melakukan 

investasi secara berkelanjutan agar dapat memperoleh hasil investasi yang maksimal. 

Penjelasan yang keempat dari instrumen investasi yang disampaikan kepada peserta 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah emas. Keuntungan dari 

investasi emas adalah dapat memberikan keuntungan yang cukup tinggi dalam jangka 

waktu panjang. Pergerakan harga emas cenderung meningkat dalam jangka waktu 

panjang. Pada saat tingkat inflasi sangat tinggi, harga emas juga akan mengalami 

kenaikan yang tinggi. Keuntungan yang lain dari investasi emas adalah emas sangat 

likuid dan mudah untuk dijual. 

Tim penyuluh menjelaskan juga mengenai risiko dari investasi emas. Risiko 

dari investasi emas adalah risiko yang terkait dengan penyimpanan. Dalam 

berinvestasi pada emas, tempat penyimpanan yang aman harus menjadi prioritas yang 

utama untuk menghindari kerugian akibat pencurian atau musibah lainnya seperti 

kebakaran. Dalam jangka waktu yang pendek, investasi pada emas belum tentu dapat 

memberikan keuntungan, bahkan dapat mengalami kerugian akibat penurunan harga 

emas.   

Tim penyuluh menyampaikan pula penjelasan mengenai tips dalam 

berinvestasi emas. Dalam berinvestasi pada emas, seorang investor harus terlebih 

dahulu memperhatikan kondisi ekonomi, politik dan sosial budaya. Pada saat kondisi 

perekonomian mengalami krisis, harga emas akan melonjak tinggi. Sehingga 
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pembelian emas sebaiknya dilakukan pada saat perekonomian sedang tidak 

mengalami krisis atau pada saat perekonomian sedang berada dalam kondisi yang 

baik. Pada saat kondisi politik tidak stabil dan memanas bahkan mengarah pada 

kerusuhan yang berkepanjangan dan peperangan, harga emas juga akan mengalami 

kenaikan yang tinggi.  

Untuk menghindari kerugian dan supaya lebih aman, sebaiknya menyimpan 

emas di Save Deposit Box di bank. Hanya saja untuk dapat memperoleh layanan Save 

Deposit Box dari perbankan, terdapat biaya sewa yang harus dibayar dan uang 

jaminan per tahun yang jumlahnya besar. Tips yang lain dalam berinvestasi emas 

adalah investasi pada emas sebaiknya dilakukan dalam jangka waktu panjang agar 

dapat memperoleh keuntungan yang besar. 

Penjelasan yang kelima dari instrumen investasi yang disampaikan kepada 

peserta kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah valuta asing. 

Keuntungan dari investasi valuta asing adalah seorang investor dapat memperoleh 

keuntungan dari selisih nilai tukar. Investasi pada valuta asing juga mempunyai 

tingkat likuiditas yang tinggi. Seorang investor dapat dengan mudah menjual valuta 

asing yang dimilikinya di money changer atau di bank. Risiko dari investasi pada 

valuta asing adalah nilai tukar yang begitu sulit untuk diprediksi. Pada masa 

terjadinya wabah pandemic Covid-19, nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS sempat 

melemah hingga berada di angka Rp 16.600 per Dollar AS. Namun pada bulan 

November 2020, pada saat hasil pemilihan Presiden negara Amerika Serikat 

diumumkan, nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS mengalami penguatan hingga 

mendekati angka Rp 14.000 per Dollar AS.  

Tips yang disampaikan kepada peserta kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) ini mengenai investasi pada valuta asing adalah seseorang yang 

melakukan investasi pada valuta asing terutama bagi pemula harus senantiasa belajar 

dan mencari tahu mengenai investasi valuta asing, pergerakan kurs valuta asing juga 

harus diamati secara teratur, melakukan pembelian  valuta asing hanya di tempat yang 

resmi yaitu di money changer atau di bank serta membeli dan menjual valuta asing 

hanya pada momentum yang tepat. 

Sesudah penyampaian dan penjelasan materi, kegiatan penyuluhan dilanjutkan 

dengan sesi tanya jawab. Terdapat empat orang murid yang mengajukan pertanyaan. 

Pertanyaan yang diajukan oleh empat orang murid tersebut adalah: 1) Apa tips bagi 

investor pemula yang ingin menginvestasikan uangnya pada saham?, 2) Berapa batas 
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usia agar dapat berinvestasi pada saham dan persyaratan apa saja yang harus 

dipenuhi?, 3) Apa yang dimaksud dengan istilah “saham gorengan”, “saham tidur” 

dan “kolesterol” dari saham?, 4) Investasi apa yang paling aman dan menguntungkan 

pada saat ini?  

Sesuai dengan Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995, reksadana 

adalah wadah untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal yang selanjutnya 

diinvestasikan kembali ke portofolio efek oleh Manajer Investasi. Artinya, reksadana 

adalah wadah untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal. Menghimpun dana 

dari masyarakat bukan perkara main-main. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara ketat 

sudah mengatur jenis perusahaan apa saja yang dapat melakukan kegiatan 

penghimpunan dana, misal seperti bank, asuransi, dana pensiun, pegadaian, 

multifinance, dan pasar modal. 

Selama ini, reksadana masih dipandang sebagai produk ekslusif yang hanya 

diperuntukkan bagi kalangan atas. Hanya saja, masyarakat yang sudah terlanjur 

memberikan pandangan negatif termasuk pada reksadana yang adalah produk 

investasi legal, belum lagi banyaknya kasus investasi bodong di Indonesia. Meskipun 

demikian, reksadana sebagai produk investasi tentunya mengandung resiko. Jika 

berinvestasi, namun tidak atau kurang mengerti, dikhawatirkan investor menjadi 

panik pada saat menghadapi kejadian fluktuasi harga. 

Dari berbagai informasi dalam penyuluhan yang dikemukakan team penyuluh 

keuangan, diharapkan siswa siswi SMK Mutiara Bangsa III dapat mengenali 

kebutuhan dan produk, manfaat dan risiko, serta hak dan kewajibannya sebelum 

menikmati keuntungan berinvestasi reksadana yang dijelaskan, dengan harapan ke 

depannya siswa siswi juga dapat menjadi investor reksadana yang sukses. 

Dalam tanya jawab dengan siswa siswi di SMK Mutiara Bangsa III, masih 

membutuhkan banyak hal terkait dengan pembelajaran perihal manajemen investasi, 

hal ini kami buktikan pada saat penyuluhan keuangan, ternyata siswa siswi memiliki 

berbagai pertanyaan yang mengarahkan kepada minimnya pengetahuan tentang 

investasi reksadana. Kehadiran team PKM FEB Untar memberikan wawasan 

tambahan perihal manajemen investasi terutama terkait dengan materi penyuluhan 

yaitu pemilihan investasi di masa new normal.  

Penyuluhan pada SMK Mutiara Bangsa III memberikan tidak hanya 

pengetahuan seputar pemilihan investasi seperti reksadana, saham, portfolio namun 

juga memberikan informasi kepada siswa siswi bahwa dengan modal yang tidak 
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besar, mereka dapat melakukan investasi reksadana sesuai dengan kemampuan 

mereka sendiri. Bagaimana mereka dapat belajar melakukan investasi sejak dini 

sehingga pengetahuan tersebut berguna di masa yang akan datang. 

Pembuatan modul ppt yang dirancang sebagai salah satu luaran yang 

dihasilkan dalam penyuluhan ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan guidance 

singkat perihal investasi reksadana untuk pelajar yang merupakan pemula dalam 

berinvestasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Pihak sekolah menyambut baik kehadiran team PKM FEB Untar dengan 

mengajak seluruh siswa SMK Mutiara Bangsa III untuk mengikuti penyuluhan 

ini. 

2. Modul ppt yang dibagikan kepada siswa siswi SMK Mutiara Bangsa III dan 

telah dipaparkan dalam penyuluhan mendapat sambutan yang baik 

berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan kepada siswa siswi. 

3. Siswa siswi SMK Mutiara Bangsa III sangat jarang menerima team PKM dari 

universitas lain yang mau datang dan memberikan penyuluhan seperti yang 

diberikan oleh team PKM FEB Untar. 

4. Kepala sekolah mengharapkan adanya kunjungan lain dengan bentuk yang 

sama ke sekolah mereka untuk memberikan pembekalan kepada siswa siswi 

SMK Mutiara Bangsa III yang tidak tertutup hanya untuk kelas XI saja tapi 

juga dapat diberikan kepada kelas X. 

 

B. Saran 

1. Agar dapat diberikan selanjutnya materi yang lebih bersifat kewirausahaan 

untuk siswa siswi SMK Mutiara Bangsa III. 

2. Memberikan kesempatan kepada siswa siswi SMK Mutiara Bangsa III untuk 

menghubungi team PKM FEB Untar terkait materi penyuluhan bila ingin 

bertanya kembali via telepon atau email. 
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Angket Evaluasi  
Penyuluhan Strategi Pemilihan Investasi di Masa New Normal Bagi Siswa-Siswi SMK 
Mutiara Bangsa III”  

  

Jum'at, 20 November 2020  

   

No. Pernyataan rata2 

1 Topik penyuluhan menarik 4.16 

2 Topik penyuluhan membuka wawasan saya 4.29 

3 Saya dapat belajar banyak dari penyuluhan ini 4.31 

4 Topik penyuluhan memotivasi saya melakukan perencanaan investasi 4.22 

5 Topik penyuluhan sering diselenggarakan di SMK tempat saya menimba ilmu 3.53 

6 Pembicara penyuluhan menguasai materi dengan baik 4.18 

7 Pembicara penyuluhan menyediakan waktu diskusi 4.22 

8 Materi artikel/handout yang dibagikan kepada seluruh peserta berguna 4.13 

9 Pembicara penyuluhan menjawab pertanyaan dengan baik 3.98 
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